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Konsumen Nasional Rl dan Pengajar 
di Departemen llmu Keluarga dan 
Konsumen, FEMA, IPB Uni~sity 

ari ini, 15 Maret, 
adalah Hari Hak 
Konsurnen Sedu
nia. Presiden Am e
rika Serikat John F 
Kennedy 60 tahun 
lalu mengajukan 

undang-undang mengenai hak 
konsumen melalui pidatonya 
yang membahas masalah hak
hak konsumen. Sejak 1983, 
Consumers International, se
buah organisasi yang memper
juangkan hak-hak konstimen 
internasional, menetapkan 15 
Maret sebagai Hari Hak Konsu
men Sedunia a tau World Consu-
mer Rights Day. . 

Setelah penetapan hari hak 
konsumen sedunia, 16 tahun 
kemudian UU Nomor 8/1999 
tentahg Perlindungan Konsu
men (UUPK) disahkan di te
ngah persaingan dunia usaha 

RIZAL E. HALIM 

Ketua Badan Perlindungan 
Konsumen Nasional Rl dan Pengajar 

di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
·• Universitas Indonesia 

yang san gat ketat dan 1 '<Yipe" 

titif. Penggunaan strategi yang 
ditetapkan dan diterapkan oleh 
para pelaku usaha untuk men-

. dongkrakpenjualan produk ba
rang a tau jasa kerap menyebab
kan kerugian bagi konsumen. 
Halini dikarenakanfaktor kese
ngajaanataukarenakurangme
madainyainformasi yang benar 
padasaatdilakukanpenawaran 
produk a tau · jasa: Meskipun 
konsumen dan pelaku usaha 
memiliki hubungan erat yang 
salingmenguntungkan, belum 
semua pelaku usaha berke
inginan menempatkan kepen
tingan perlindungan konsu
men sebagai salah satu faktor 
penentu keberhasilan kegiatan 
usahanya. , 

Hak-Hak Konsumen 
Dalam UU Nomor 8/1999 

ten tang Perlindungan Konsu
me.n, hubungan konsumen dan 
pelaku usaha (produsen/pe
dagang) dilandasi oleh adanya 
transaksi perdagangan yang 
terjadidiantarakeduanya. Pada 
tiap transaksi yang terjadi ter
kandung hak dan kewajiban 
masing-masing. Menyikapi 
Hari Hak Konsumen Sedunia 
yang diperingati hari ini, kita 

~~rlu mengingat kembali apa 
, ~a hak __y_<mg dimiliki_ oleh 

konsuinen. 
Pertama, hak atas kenya

manan, keamanan, dan kesela
matan dalam mengonsumsi 
barang dan/ a tau jasa. Artinya, 
keamanan dan keselamatan 
konsumen ketika mengguna
kan barang dan/jasa yang diper
olehnya harus dijamin agar ter
hindar dari kerugian baik fisik 
maupun psikis. Para pelaku 
usaha memiliki kewajiban un
tuk tidak menjual barang keda
luwarsa, mengandung bahan 
berbahaya, proses pengolahan 
yang tidak higienis, melakukan 
kesalahan pelayanan/mala
praktik, dan lain-lain. 

Kedua, hak untuk memilih 
barang · dan/atau jasa, serta 
mendapatkan barang dan/jasa 
terse but sesuai nilai tukar dan 
kondisi serta jaminan yang di
janjikan. Artinya, konsumen 
memiliki hak untuk diberikan 
kebebasan dalam memilih ber-

• bagaj produk yang sesuai kebu-
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tuhannya, terlepas dari tekanan 
pihak luar, serta dilindungi dari 
praktik usaha perdagangan 
yang b'ersifat monopoli dan 
usaha persaingan tidak sehat. 
Untuk itu, pelaku usaha me
miliki kewajiban tidak mena
yangkan iklan yang menyesat
kan, menawarkan diskonhanya 
pada waktu yang terbatas (mi
salnya hanya 1 jam) sehingga 
menyebabkan konsumen tidak 
bisa memilih dengan teliti, dan 
lain-lain. 

Ketiga, hak atas informasi 
yang benar, jelas, dan jujur me
ngenai kondisi dan jarninan ba
rang dan/jasa. Artinya, konsu
menharusdilindungidariprak
tik usaha yang tidak jujur a tau 
menyesatkan dan bersifat me
nyalahgunakan. Konsumen da
pat memperoleh gambaran 
yang benar ten tang suatu pro
duk sehingga dapat memilih 
produk )'<lng diinginkan dan 
terhindar dari kerugian akibat 
kesalahan dalam penggunaan 
produk. Pelaku usaha memiliki 
kewajiban tidak memberikan 
iklan yang menyesatkan, label 
tidak sesuai ketentuan yang 
berlaku, dan lain-lain. 

Keempat, hak untuk dide
ngar pendapat dan keluhannya 
atas barang/jasa yang diguna
kan. Artinya, konsumen merni
liki hak untuk mengajukan per
rnintaan informasi lebih lanjut 
dan mengajukan komplain jika 
produk/jasa tidakcocokdengan 
yang diin(ormasikan. Untuk 
itu, pelaku usaha memiliki ke
wajiban untuk mendengarkan 
setiap keluhan yang.disampai
kan konsumen dan menangga
pinya dengan baik. 

Kelima, hak untuk menda
patkanadvokasi, perlindungan, 
dan penyelesaian sengketa per
lindungan konsumen secara 
patut. Artinya, konsumen me
miliki hak untuk dijamin dalam 
memperoleh perlindungan me
lalui jasa konsultasi dan ban
tuan penyelesaian masalah me
lalui lembaga perlindungan 
konsumen. 

Keenam, hak untuk menda
patkan pembinaan dan pepdi

, dikan konsumen. Artinya, kon-
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~ sumen memiliki liili mem
peroleh pengetahuan 
dan keterampilan 

· yang dibutuhkan · 
untukmenjadi 
seorangkon
s u men 
yangbaik 
dancer
das. Se
lain itu, 
para pe
l a k u 
usahaju
ga harus 
dibekali agar menjadi pen
jual yang bertanggung ja
wab. Ketujuh, hak untuk di
perlakukan dan dilayani se
cara benar dan jujur serta 
tidakdiskrirninatif.Artinya,ko
nsumen memiliki hak untuk di
jamin memperoleh perlakuan 
yang adil dan tidak dibeda-be-· 
dakan ketika bertransaksi de
ngan pelaku usaha. 

Kedelapan, hak untuk mem
peroleh kompensasi, ganti ru
gi/penggantian, apabila barang 
dan/atau jasa yang diterima 
tidak cocok dengan perjanjian , 
a tau tidak sebagaimana mesti
nya. Artinya, konsumen merni
liki hak un tuk diberikan kesem
patan mengajukan pengemba
lian uangataukompensasi yang 
adilyangditimbulkandarikesa
lahan pelaku usaha, serta hak 
atas ganti rugi dan kompensasi 
yang ditimbulkan atau patut 
dipersangkakan kepada pelaku 
usaha. Untuk itu, pelaku usaha 
memiliki kewajiban memberi
kan ganti rugi yang sesuai, serta 
merninta maaf apabila melaku.
kan kesalahan dalam memberi
kan pelayanan a tau melakukan 
penjualan barangyang salah. 

Kesembilan, hak-hakyangdi
atur dalam ketentuan peratur- . 

~ an perundang-undangan lain. 
Artinya, konsumen memiliki -
hak untuk dijamin haknya cia
lam peraturan perundang-un
dangan lain yangtidak terdapat 
padaUUPK. 

Tantangan Perlindungan 
Hak-Hak Konsumen 

Pelaksanaan perJindungan 
....._ konsumen di Indonesia yang 

" diatur di dalam UU Nomor 
8/1999 bertujuan menciptakan 
keseimbangan perlindungan 
kepentingan an tara konsumen 
dan pelaku usaha, yang dilaksa
nakan melalui pemberian ke
pastian hukum yang menjamin 
diperolehnya hak dan kewajib
ankonsumendan pelaku usaha. 
Sayangnya, upaya perlindung
ankonsumen yangtelah dilaku
kan oleh pemerintah masih 
menghadapi berbagai kendala ' 
yang menyebabkan pelaksana-

' an perlindungan konsumen di
• nilai bel urn optimal. 

Sejumlah diskursus publik 
muncul mulai dari pangan yang' 
mengandungformalin, makan
an-minuman kemasan yang di
pandang tidak higienis, inves
tasi bodong, pinjaman online 
ilegal, gagal bayar asuransi, pe
nipuan di sektor properti, dan 
lain sebagainya menjadi wajah 
perlindungan konsumen Indo
nesiasaatini. 

Tidak optimalnya per1indu
ngan konsumendisebabkan be
berapa faktor, di antarany~ UU 
Nomor 8/1999 dianggap sudah 
tidak relevan dengan dinamika 
masyarakat dan pasar, institusi 
pelaksanakebijakanyangterba
tas baik dari segi kualitas dan 
kuantitas, Indeks Keberdayaan 
Konsumen (IKK) 2021 masih 
pada level mampu dengan nilai 
50,39 yang menunjukkan kon
sumen belum berdaya a tau be
lum terpenuhihak -haknya, per
lindungan konsumen belum 
menjadi isu pokok dalam kebi
jakan ekonorni, dan penegakan 
hukum perlindungan konsu
men terhadap sengketa ekono
rni digital bel urn maksimal. 

Pandemi Covid-19 dan dis
rupsi teknologi yang semakin 
masif menyebabkan pola be
lanja masyarakat mengalami 
shifting ke arah online. Fenome
nainijugaharusmendapatper
hatian karena perekonomian 
Indonesiamasihsangatbergan
tung pada konsumsi rumah 
tangga. Karenanya, kepercaya
an konsumen pada transaksi, 
termasuk di dunia virtual, akan 
sangat berkontribusi terhadap 

_ pertumbuhan dan pemulihan 
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1
/: ekonorni nasional. 

Masyarakat Indone
sia harus dididik agar 

menjadi konsumen cerdas 
dan berdaya. Konsumen cer

das dan berdaya adalab kon
sumen yang mampu mene

gakkan hak dan melaku
kan kewajibannya sebagai 
konsumen. Alasan perlu
nya menjadi konsumen 
cerdas dan berdaya adalah 
saat ini semakin banyak 

barang dan jasa yang 
dijual dengan me
rek, harga, dan kua

litas yang berbeda
beda. Semakin beragam

nya cara penjual menarik 
minat konsumen, seperti 

diskon, iklan, dan promosi, 
sertasemakinsulitnya~on

sumen dalam memilih ba-
rang/jasa karena kurangnya 
pengetahuan. Pembentuk-
an pasar tidak lagi dido
rong oleh perrnin taan pa

sar a tau konsumsi, te
tapi lebih didorong 
oleh berkembangnya 

lingkungan yang begitu 
pesat seperti teknologi digital, 
infrastruktur produksi, dan se
bagainya · sehingga produksi 
menjadi pendikte konsumsi. 
Pada titik ini tentunya konsu
men menjadi pihakyang san gat 
rentan (vulnerable) jika tidak 
diperkuat dengan edukasi dan 
literasi yangmemadai. 

Untuk itu, konsumen perlu 
diedukasi secara berkelanjutan 
agar menjadi cerdas, kritis dan 
memiliki kesadaran bertindak, 
baik untuk diri maupun ling
kungannya. Selamat Hari Hak 
Konsumen Sedunia. Mari 'Wu

judkan konsumen cerdas un~ 
mendukung ekonorni negeri. '7 


